BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan

PT Lautan Teduh Interniaga Yamaha Cabang Kota Bandar Lampung
adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan dan perawatan
sepeda motor Yamaha di wilayah Bandar Lampung, Selain menjual
sepeda motor, PT Lautan Teduh Interniaga juga menyediakan layanan
bengkel, servis, dan penjualan suku cadang asli Yamaha. Perusahaan
ini beroperasi di bawah naungan PT Lautan Teduh Interniaga Sentral.
Didirikan pada tahun 1966, perusahaan ini awalnya fokus pada
penjualan suku cadang, sebagaimana tercatat dalam Akta Notaris
XIV/1969 tanggal 17 April 1969. Seiring perkembangannya, pada
tahun 1972, PT Lautan Teduh Interniaga di Bandar Lampung dipercaya

sebagai dealer utama sepeda motor Yamaha di Lampung.

Sebagai dealer utama yang di tunjuk langsung oleh PT. Yamaha Motor
Kencana Indonesia (YMKI), yaitu sebagai agen tunggal pemegang
merk Sepeda motor Yamaha di indonesia . PT Lautan Teduh Interniaga
Yamaha Cabang Kota Bandar Lampung beralamat di , Jin Gatot
Subroto N0.93 Pahoman — Bandar Lampung. Dalam menjalankan
usaha nya PT Lautan Teduh Interniaga di Bandar Lampung
memperoleh  surat izin  perdagangan  (SIUP)  Nomor
42/510/5/CAB/X/2001 yang di keluarkan oleh wilayah kantor
perdagangan Lampung pada tanggal 2 Oktober 2001, serta surat 1zin
tempat Usaha (SITU) yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Bandar
Lampung pada tanggal 13 Febuari 2006 dengan Nomor
332/11/A/TBS/2006.
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Sejarah Yamaha yang dimulai dengan mucnulnya kendaraan bermerek
King, yang merupakan salah satu produk pertama Yamaha. Pada
Agustus 1973, Nihan Sangyo dan Tobatha Imonoco Co. mendirikan
sebuah pabrik sepeda motor bernama Yamaha Indonesia Motorindo
Ltd. Plan yang berlokasi di Yokohama. Pembangunan fasilitas ini
selesai pada 1984, menandai awal perkembangan Yamaha di industri
otomotif. Pada Mei 1985, Yamaha mulai menggunakan logo barunya,
yang kemudian disempurnakan pada Desember 1985.

Logo ini melambangkan ketangguhan, dedikasi, kerja keras, semangat
pantang menyerah, serta komitmen tinggi dalam menjalankan
bisnisnya. Yamaha pun berhasil mengembangkan bisnisnya dipasar
global. Ketika krisis ekonomi melanda dunia pada 1997-1998, banyak
perusahaan besar mengalami kebangkrutan. Namun, Yamaha mampu
bertahan berkat kesiapan strategi dan kepemimpinan yang Kkuat,
sehingga berhasil menghindari dampak besar dari krisis tersebut dan

terus berkembang hingga saat ini.

4.1.2 Visi Dan Misi
1.Visi

Menjadikan perusahaan yang memiliki manajemen terbaik dan
terpercaya dalam bisnis sepeda motor Yamaha di Lampung dengan

tingkat keuntungan yang optimal.

2.Misi

a. Menjadikan Yamaha sebagai pemimpin pasar sepeda motor di

lampung.

b. Memberikan pelayanan terbaik untuk menciptakan kepuasan

konsumen .

c. Memperkuat kolaborasi dengan dealer resmi dan lembaga

pembiyaan melalui kerja sama yang saling menguntungkan.
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d. Mengutamakan kerjasama tim untuk operasional perusahaan

yang sehat dalam segala aspek.

e. Mengembangkan keahlian karyawan serta meningkatkan

kesejahteraan karyawan.

4.1.3 Struktur Organisasi

Adapun Struktur organisasi PT Lautan Teduh Interniaga Yamaha

Cabang Kota Bandar Lampung adalah seperti berikut :

Gambar 4 1 Struktur Organisasi

Kepala Cabang
CHRISTIAN SUSANTO

Admin dan Kasir Koor Sales Service Advisor Part Counter
ASIAH & ARIYANTI HAIRUL & ARYA FIRMANSYAH REZZA
oB Sales Mekanik
FEBRY AHMAD, HANAFIDAN
APIN

Driver
SUDIONO

Sumber: PT. Lautan Teduh Interniaga Bandar Lampung 2025

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Deskripsi Data Responden

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui penyebaran
kuesioner kepada karyawan PT. Lautan Teduh Interniaga Yamaha
Cabang Kota Bandar Lampung. Sebanyak 37 karyawan yang dipilih
sebagai sampel penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Berikut adalah karakteristik responden yang menjadi bagian dari

penelitian ini.
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1.

Berdasarkan Umur
Tabel berikut menyajikan informasi mengenai responden
berdasarkan umur:
Tabel 4. 1 Berdasarkan Umur Responden
Kategori Jumlah Responden Persentase %
20-30 Tahun 32 86,5%
31-40 Tahun 4 10,8%
41-50 ahun - -
>50 Tahun 1 2,7%
Jumlah 100%
Sumber: Data Primer, Diolah 2025
Berdasarkan data tersebut, dari 37 karyawan PT. Lautan Teduh
Interniaga Yamaha Cabang Kota Bandar Lampung, sebanyak 32
responden (86,5%) berusia 20 — 30 tahun, 4 responden (10,8%)
berusia 31 — 40 tahun, dan 1 responden (2,7%) berusia di atas 50
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia
20 -30 tahun.
2. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel berikut menyajikan informasi mengenai responden
berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4. 2 Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Jumlah Responden Persentase %
Laki — laki 17 45,9%
Perempuan 20 54,1%
Jumlah 100%

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa responden
karyawan PT. Lautan Teduh Interniaga Yamaha Cabang Kota
Bandar Lampung didominasi oleh perempuan, dengan jumlah
20 responden atau 54,1%, sedangkan responden laki — lakKi
berjumlah 17 orang atau 45,9%. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan.
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3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel dan gambar berikut menyajikan informasi mengenai
responden berdasarkan pendidikan terakhir:
Tabel 4. 3 Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Kategori Jumlah Responden Persentase %
SMA 15 40,5%
D3 4 10,8%
S1 18 48,6%
Jumlah 100%

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan data tersebut, dari karyawan PT. Lautan Teduh
Interniaga Yamaha Cabang Kota Bandar Lampung, sebanyak 15
responden (40,5%) memiliki pendidikan terakhir SMA, 4
responden (10,8%) berpendidikan Diploma, 18 responden
(48,6%) berpendidikan S1. Dari data ini, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas karyawan memiliki pendidikan terakhir S1
dengan persentase 48,6%.

4. Berdasarkan Masa Kerja
Tabel berikut menyajikan informasi mengenai responden
berdasarkan pendidikan terakhir:

Tabel 4. 4 Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Kategori Jumlah Responden Persentase %
0 — 2 Tahun 21 56,8%
3 — 4 Tahun 12 32,4%
5- 6 Tahun 1 2,1%
>7 Tahun 3 8,1%
Jumlah 100%

Sumber: Data Primer, Diolah 2025
Berdasarkan data tersebut, dari 37 karyawan PT. Lautan Teduh

Interniaga Yamaha Cabang Kota Bandar Lampung, sebanyak 21
responden (56,8%) memiliki masa kerja sekitar 0 — 2 Tahun,

12 responden (32,4%) telah bekerja selama 3-4 tahun, 1 responden
(2,7%) memiliki masa kerja 5-6 tahun, dan 3 responden (8,1%)
telah bekerja lebih dari 7 tahun. Dari data ini, dapat disimpulkan

bahwa mayoritas karyawan memiliki masa kerja 0-2 tahun.
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4.3 Analisis Data

4.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis data yaitu berupa pengumpulan data, kemudian pemberian

skor, pembuatan Coding agar data mudah untuk diolah, tabulasi data

setelah itu data bisa diolah dan kemudian dianalisis deskriptif, dan

inferensial. Pada penelitian ini , data sampel didapat dari jawaban

kuesioner yang telah dibagikan dan diisi oleh responden.
1. Variabel Kepuasan Kerja (X1)
Terdapat 10 butir pernyataan tentang Kepuasan Kerja yang

diberikan kepada responden yaitu:

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja

Jawaban Responden
Total

No | Pertanyaan—gpor1 [ Skor2| Skor3 | Skor4 | Skorb

F| % %| F| % | F| % | F| % | F| %
1. X1P1 0 0| 2| 54 2 54 | 18 | 486 | 15 | 40.5| 37 | 100
2. X1P2 0 0 1|27] 10|270| 15| 405 | 11 | 29.7| 37 | 100
3. X1P3 0| 0| 2| 54 216 | 16 | 432 | 11| 29.7| 37 | 100
4, X1P4 1127 3| 81 162 | 15| 405 | 12 | 324 | 37 | 100
5. X1P5 0| 0 1|27 11| 297 | 11| 29.7| 14 | 378 | 37 | 100
6. X1P6 0| 0| 3|81 12 |324| 13| 351| 9 | 243| 37| 100
7. X1P7 0L 0] O 8 | 26| 16 | 432 | 13 | 351 | 37 | 100
8. X1P8 0 0] 0 11 | 29.7 | 11 | 29.7 | 15| 405 | 37 | 100
9. X1P9 0 0| 3|81 9 |243| 16| 432 | 9 | 243 | 37 | 100
10. X1P10 0 0 1 27| 10| 270 15| 405 | 11 | 29.7| 37 | 100

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden memberikan

jawaban "Setuju." Jawaban terbanyak terdapat pada item pertanyaan

1, yaitu Perusahaan memberikan pekerjaan yang sesuai dengan

keahlian dan minat bakat dengan persentase sebesar 48,6% atau

sebanyak 18 responden.

Data ini menunjukkan bahwa perusahaan memberikan pekerjaan

sesuai dengan minat bakat karyawan.
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2. Variabel Stress Kerja (X2)
Terdapat 10 butir pernyataan tentang Stres Kerja yang

diberikan kepada responden yaitu:

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Stres Kerja

Jawaban Responden Total

No| Pertanyaan=spori T Skorz| Skor3 | Skord | Skors
FIl %| F| % | F| %9 | F| % | F| % | F| %
1. X2P1 0| 0| 4108 9 [243| 15|405| 9 | 243| 37| 100
2. X2P2 0| 0| 4/108| 10 | 27.0| 16| 43.2| 7 | 189 37| 100
3. X2P3 0| 0| 1]27|13|351| 10|27.0( 13| 35.1| 37| 100
4, X2P4 1,27 1|27 9 |243| 15| 405| 11 | 29.7| 37 | 100
5. X2P5 3/81| 6162 14 (378 7 |189| 7 | 189 37| 100
6. X2P6 0| 0| 1] 27| 11|29.7| 15| 405 10| 27.0| 37 | 100
7. X2P7 2 54| 7(189| 13 |351| 10| 27.0| 5 | 135| 37| 100
8. X2P8 0| 0| 1]27|10(270| 19|514| 7 | 189 37| 100
9. X2P9 0| 0| 1]27|11|29.7| 12| 324 13| 351 | 37| 100
10. X2P10 0| 0| 2|54|10(270| 14| 378 11| 29.7| 37 | 100

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden memberikan

jawaban "Setuju” Jawaban terbanyak terdapat pada item pertanyaan

8, yaitu Menyelesaikan konflik secara terbuka dengan pihak yang

terlibat dengan persentase sebesar 51,4% atau sebanyak 19

responden. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan ingin

menyelesaikan konflik secara terbuka dengan pihak yang terlibat

konflik.
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3. Variabel Kinerja Karyawan
Terdapat 10 butir pernyataan tentang kinerja karyawan yang
diberikan kepada responden yaitu:

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan

Jawaban Responden Total

No | Pertanyaan—sior1 [ Skor2| Skor3 | Skor4 | Skorb
FIl %| F| % | F| %9 | F| % | F| % | F| %
1. YP1 0| 0| 3|81 5 |135| 18| 486 11| 29.7| 37 | 100
2. YP2 254 2| 54| 8 |216] 16 |432| 9 | 243| 37| 100
3. YP3 1127 1| 27| 10|270| 9 |243| 16 | 43.2| 37 | 100
4. YP4 0| 0| 2| 54| 11(29.7| 12| 324 12| 324 | 37 | 100
5. YP5 0| 0| 1| 27| 4 |108| 21 |56.8| 11| 29.7| 37 | 100
6. YP6 0| 0| 0| 0| 10(270| 19 |514| 8 | 216 37| 100
7. YP7 0| 0| 0] 0| 3 |81|20|541| 14| 37.8]| 37100
8. YP8 1127 1| 27| 10|270| 16 | 432| 9 |243| 37| 100
9. YP9 0| 0| 0] O | 9 [243]| 17 |459| 11| 29.7| 37 | 100
10. YP10 0| 0| 4108 8 |216| 14| 378 11| 29.7| 37 | 100

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden memberikan
jawaban "Sangat Setuju”. Jawaban terbanyak terdapat pada item
pertanyaan 3, yaitu Mendapatkan sumber daya dan dukungan yang
baik untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dengan
persentase sebesar 56.8% atau sebanyak 21 responden. Data ini
menunjukkan bahwa Mendapatkan sumber daya dan dukungan yang
baik untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dapat

mempengaruhi Kinerja karyawan.
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4.4 Hasil Uji Reliabilitas Dan Validitas
4.4.1 Hasil Uji Validitas

Metode yang digunakan menguji validitas dalam penelitian ini untuk
menghitung validitas dengan tingkat signifikan 5%,dengan ketentuan
sebagai berikut: Apabila Sig < 0.05 maka Ho diterima (intrumen valid).
Apabila Sig > 0.05 maka Ho ditolak (intrumen tidak valid).

1. Hasil perhitungan dan uji validitas untuk kuesioner variabel
Kepuasan Kerja (X1) sebagai berikut :

Gambar 4 2 Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Correlations

xpt x1o2 xp3 apd x1ps ps vp? x128 1p3 *p10 otaxl
Wpl  Pearson Conslation 1 178 494 45 360 422 406 A7 12 303 sn
Sig (2 tailed) 292 002 002 0 009 012 005 207 263 000
N a7 37 | 37 37 37 7 a7 37 37 a7 37
Ap2  Pearson Comzizion 173 1 23 2 17 o0 Nn7 281 254 398 518
Sig C-len m2 oos 186 006 oos 045 ca2 12¢ o om
N kg 37 37 37 37 ko 37 7 37 k74 37
{ g3 Paarson Comataton 484 o 1 e 502 783 604 €51 573 731 836
Sig (2-tailen) 202 009 000 002 000 2 oo 00c bob) 020
| N a7 37 37 37 7 37 37 37 37 a7 37
Wpt  Pearson Comalanon 405" E37] T 1 360 =T 820 82 T 578 812
Sig (2-taed) 202 138 £00 017 000 29 €00 000 200 000
N 7 7 37 7 n 7 37 24 7 7 7
15 Pearson Comzlation 380 A47 502 390 1 344 571 £57 281 404 708
Sig (2-tailed) 21 006 002 "7 000 20 €00 091 002 000
| N a7 37 | 37 37 7 37 37 14 37 7 37
g8 Pearson Conslaion 422 AN 789 73 Geq 1 608 £33 567 604 850
Sig (2-tailed) 203 029 000 000 030 20 €01 00C 00D 020
N 37 37 37 37 37 37 a7 37 37 a7 37
Ap7  Psarson Comalaton 108 N7 508 620 sit 508 1 156 510" 872 814
Sig (2-talled) n2 056 coo oco o000 oo coo 00c 0o 000
q N 37 37 37 K’} 37 37 37 37 k14 kg k14
g8 Pearson Comzlason 457 231 851 582 es57 533 766 1 538 nr 818
Sig (2 tate) 205 032 £00 0eo 020 o1 2 001 200 000
N 37 7 7 7 7 37 37 14 » 7 7
Wps  Pearson Gonslation 12 254 873 841 231 567 610 53¢ 1 663 | 730
Sig (2-4ailed) 207 129 000 0co 03 000 20 01 200 000
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 7 37
1 s1p10  Pearson Conelation 303 389 i3 576 434 504 672 "7 563 1 814
Sig (2-ailen) 263 014 000 000 002 000 200 coo 000 000
| N 3 37 37 37 37 l 37 a7 37 | 37 K1 37
4 wtawt  Pearson Comelaton 572 £18 385 812 708 350 814 516 730 B 1

Sig (2ailen) 209 001 000 000 0%0 000 200 €00 000 200
N a7 37 37 37 37 37 37 37 37 a7 37

*= Comslaton is sigrificant atthe 0.01 level (2-taile )
* Cosrelation is significand at the € 05 level 2 tailed)

Sumber: Data Primer, Diolah 2025
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Berdasarkan hasil pengujian variabel Kepuasan Kerja (X1) dengan
Kriteria pengujian Apabila Sig < 0.05 maka Ho diterima (intrumen
valid). Apabila Sig > 0.05 maka Ho ditolak (intrumen tidak valid). Hasil
pada pertanyaan x1pl sampai Xx1pl0 menunjukan Sig < 0.05 maka

seluruh pertanyaan Kepuasan Kerja adalah Valid.

2. Hasil perhitungan dan uji validitas untuk kuesioner variabel Stres
Kerja (X2) sebagai berikut:

Gambar 4 3 Uji Validitas Variabel Stres Kerja

Cosrelations

o2p1 22 2p3 7pd 2ph 2ph wpi 17 p8 2ps <pld a2
x2p1  Paarson Comslation 1 17 501 534 567 295 829 87 566 570 785
S (21alle) mw o0n2 L oo 0’e cos s 0co 000 00

N 37 37 3 3 37 37 3 14 3i 3/ 3

¥2p2  Pearson Conelation 17 1 014 036 429 115 580 062 035 - 03 393
€19 Q-tallec) 9 96 835 ] 500 Co¢ n?y 839 359 e
N 37 3 14 E14 37 » » »” 7 3 »

x2p3  Psarson Conelation 501 014 1 - - DAd 45 o7e e [T 4an s
19 (24ale0) 202 938 000 708 000 €81 032 00 203 200
N 37 a7 w ar a7 L1 4 £1d a7 37 ”
xipd  Faarson Comalation st 038 B | 1 298 518 ¢ | am 8 Tl Ty
S0, (21all80) 201 836 000 165 001 156 002 001 019 000

N 3/ 37 (H 37 47 3 3 37 3 3 3
x2p€  Paarson Comslation 507 20 004 | 238 1 0z 9 | 256 e 228 520
£1g. (2allec) 200 000 708 165 651 co¢ 127 015 174 000

N 37 3 ” (14 37 » ” | 14 7 3 3

| ape Faarson Conatation 208 18 545 516 077 1 144 926 $32 665 4
819 (2talleq) 78 500 090 001 851 191 008 001 500 200
N 37 37 3 7 7 ¥ » 37 7 7 »

xp!  Paarson Comslation 420 580 0ro 128 a8 142 1 177 173 183 583
S (24ale0) 208 000 L& 458 oo i 795 s ™ 00

N 3/ 37 3 K 37 3 3 37 3 3 3
| xape  Pearson Comalation nr 062 A | Aee 266 2" 17 | 1 55 821 520
g (2alleo) ”ne 71 032 002 127 00¢ 204 000 201 200
. N 37 37 37 a7 37 £l n 7 37 3 »”
<ph Faarson Conalation 565 038 560 520 19¢ 532 173 24t 1 634 L¥)
i (2ailug) 200 839 00 001 H 001 304 €00 200 000
N 37 37 ” 14 7 LU » ” 7 3 »
p10  Paarson Comslation 570 231 o 383 228 865 162 21 634 1 503
S (24allec) 200 LLt [t X os 17¢ ooo i oo 0co o0C
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

wlak2  Pearson Conrelation 785 393 611 684 629 641 583 €28 763 683 1

$19. (2-tallec) 000 016 000 000 000 000 00¢ €0 000 000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

** Correlation s signficant atthe 0.01 level (2-talad)
* Correlalion is significant at the € D5 leval (2 tailed)

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian variabel Stres Kerja (X2) dengan
Kriteria pengujian Apabila Sig < 0.05 maka Ho diterima (intrumen
valid). Apabila Sig > 0.05 maka Ho ditolak (intrumen tidak valid).
Hasil pada pertanyaan x2pl sampai x2p10 menunjukan Sig < 0.05
maka seluruh pertanyaan Stres Kerja adalah Valid.
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3. Hasil perhitungan dan uji validitas untuk kuesioner Kinerja

Karyawan (YY) sebagai berikut:

Gambar 4 4 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Correlations
i il w2 va3 e w3 yJ3 wi w8 vJ)9 w10 olally
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€l9. (2-tallec) (X%} 47 ‘A o nm L]} 0an 75y [0 (L1
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Tw:  Fearson Cora ation 173 1 133 187 503 278 20 600 133 502 766
Sig. (2-lailwc) 0031 oy 002 nn nak L] nnn e 00’ nnn
N 37 7 37 37 7 37 37 7 37 n 7
Tw:  Fearson cors aun ‘92 183" 1 860 182 078 56 165 501 o 732
€ig. (2-lallw) 282 o2 000 8 647 000 004 M 00¢ 000
| N 1 7 ” 1 7 il 7 4 »” n 7
wa  Frarsan Coraann 239 a7 339 1 186 236 IEES 105 532 235 e
€iq. (2-tailec) 55 co2 0 n2 221 007 013 Nl 0<¢ 000
| N 37 a7 7 37 37 37 37 37 37 7 37
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Tw?  Pearson Curzalion ¢ e e o 0 9 1 T 2% Y a0
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€lg. (2 tallec) 040 oo 04 03 (43} 045 o1 22 002 000
N 37 37 37 37 37 37 7 37 37 7] 37
wE  Fearson CoTs atin 297 193 " 532" 195 "2 200 214 I 584" sn”
Sig. (2-tailec) 0ré 654 032 001 47 510 m 203 00cC 000
i N 3 3 £l LN £l 3 3 £l 3 3 k1
w10 rearson Cors ati>y 581 502 W 320 505 272 248 490 584 1 7%
Sig. (Atailec) 000 co2 035 049 o 1924 072 002 0 000
| N 1 i i L i i 1 i i i i
fotally Mearson Co'rs ation 67¢ 700 732 718 072 437 56C 2 i 75C 1
Sig. (2-tailec) 000 oo 03 000 oo 032 000 000 0 00C
N 37 37 37 37 37 37 37 7 37 n 37

**. Corelation is sicrificant af t1z 0.01 level (2-taillec)
*. Comelafior is significant at *he 0.05 leve (2-tailed)

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian variabel Kinerja Karyawan

(YY) dengan kriteria pengujian Apabila Sig < 0.05 maka Ho diterima

(intrumen valid). Apabila Sig > 0.05 maka Ho ditolak (intrumen tidak

valid). Hasil pada pertanyaan 1 sampai

10 menunjukan Sig < 0.05 maka seluruh pertanyaan Kinerja Karyawan
adalah Valid
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4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen variabel dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan rumus Cronbach Alpha, dengan ketentuan reliabel jika
nilainya >0,6, begitupun sebaliknya jika Cronbach Alpha <0,6 maka
tidak reliabel.

1. Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja (X1) dilakukan dengan
menggunakan 4 indikator yang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 4 5 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel
Kepuasan Kerja

Cronbach's N of Items
Alpha

915 10
Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbach’s alpha untuk variabel
kepuasan kerja sebesar 0,915 > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen variabel kepuasan kerja memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi dan konsisten, sehingga dapat digunakan dalam

penelitian dan layak untuk disebarkan.

2. Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja (X2) dilakukan dengan
menggunakan 4 indikator yang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 4 6 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Stres Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
836 10

Sumber: Data Primer, Diolah 2025
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbach’s alpha untuk variabel
stres kerja sebesar 0,836 > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen variabel stres kerja memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi dan konsisten, sehingga dapat digunakan dalam penelitian dan
layak untuk disebarkan.

3. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) dilakukan dengan
menggunakan 5 indikator yang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Gambar 4 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Kinerja Karyawan

| Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of liems
864 10

¢

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbach’s alpha untuk variabel
Kinerja karyawan sebesar 0,864 > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen variabel Kinerja karyawan memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi dan konsisten, sehingga dapat digunakan dalam

penelitian dan layak untuk disebarkan.

4.5 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

4.5.1 Hasil Uji Linearitas

Hasil uji ini bertujan untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen dan variabel dependen itu linear atau tidak , dengan kriteria
pengujian jika nilai Sig. Deviation From Linearity >0.05 maka uji
linearitas terpenuhi, jika nilai Sig. Deviation From Linearity <0.05 maka
uji linearitas tidak terpenuhi, nilai Sig. Linearity > 0.05 berkesimpulan
uji linearitas tidak terpenuhi, nilai Sig. Linearity< 0.05 maka uji linearitas

sudah terpenuhi.
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Gambar 4 8 Hasil Uji Linearitas Kepuasan Kerja

Sum of
Sjuares df Mean Sguare & Sig
*XI  IsweanGups  (Combirad) 1057 444 18 5B.747 6.163 coo
Lirearity T37.394 1 T3T.394 T71.357 coo
Deviation fram Linearity 320050 17 18.826 1.975 CB1
Nihir Gouns 171583 18 9532
Tofal 1229027 6

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Sig.Deviation From
Linearity sebesar 0,081, maka hasil nilai lebih besar dari nilai Sig.
Deviation From Linearity (0,081 > 0,05) yang berarti linearitas sudah

terpenuhi. Dan nilai hasil Sig. Linearity (0,00 < 0,05) maka uji linearitas

terpenuhi.
Gambar 4 9 Hasil Uji Liniearitas Stres Kerja
ANDVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F €lg
¥ *X? Ratwaan Groups (Coantinad) 976.327 17 57.421 4318 001
Linearty T65.5€9 1 765.58¢ 57 563 000
Devation from Linearity 210.7:9 16 13171 980 502
Within Groups 252.7C0 19 13.30C
Total 1229.027 J6

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Sig.Deviation From
Linearity sebesar 0,502, maka hasil nilai lebih besar dari nilai Sig.
Deviation From Linearity (0,502 > 0,05) yang berarti linearitas sudah
terpenuhi. Dan nilai hasil Sig. Linearity (0,00 < 0,05) maka uji linearitas

terpenuhi.

4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji ini merupakan bagian dari pengujian asumsi dalam analisis regresi
berganda. Asumsi multikolinearitas mengharuskan variabel independen

bebas dari gejala multikolinearitas.
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Pengujian multikolinearitas dalam model regresi dapat dilakukan
dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF)
sebagai berikut: Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinearitas ,
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas, Jika nilai
tolerance <0,1 maka ada gejala multikolinearitas dan Jika nilai tolerance

> 0,1 maka tidak ada gejala multikolinearitas.

Gambar 4 10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coeflicients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Moda B8 | swuEmor | Bea | oo T | W
1 (Constant) 8.622 3754 Q7 0%
kepuasan kerja 350 149 393 2345 025 I3 2034
stre s kara 459 163 471 2811 008 141 2934

a. Dependant Variable: kinarja karyawan

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa nilai toleransi untuk kepuasan kerja adalah 0,341 dan untuk stres
kerja juga 0,341, keduanya lebih besar dari 0,100. Selain itu, nilai VIF
untuk kepuasan kerja sebesar 2,934 dan untuk stres kerja juga 2,934,
yang lebih kecil dari 10,00.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas karena nilai toleransi > 0,100 dan VIF < 10,00.

4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur hubungan antara

dua atau lebih variabel serta memprediksi nilai Y berdasarkan X. Variabel yang
mempengaruhi  disebut variabel independen, sedangkan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan
adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + e. Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Gambar 4 11 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Gollinearity Statistics
| Mods| B Std. Error Beta i Sig Tolerance VIF
1 (Constant) B.622 3.754 2.297 028
kepuasan kerja 350 149 393 2345 025 N 2934
stres kerja 459 163 471 2811 oos n 2.934

a. Dapandent Variable: kinerja karyawan

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.17 Hasil yang dapat diketahui bahwa persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y = a + bl(x1) + b2(x2)

Berdasarkan hasil analisis, model persamaan regresi dalam bentuk standardized
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai a sebesar 8,622 menunjukkan bahwa jika variabel kepuasan kerja
dan stres kerja bernilai 0, maka kinerja karyawan tetap berada di angka
8,622

2. Koefisien regresi X1 (b1) sebesar 0,350 mengindikasikan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,350,
dengan asumsi tidak ada variabel lain yang diperhitungkan dalam
penelitian ini.

3. Koefisien regresi X2 (b2) sebesar 0,459 menunjukkan bahwa stres kerja
juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,459
dengan asumsi variabel lain tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

4.7 Hasil Uji Parsial t
Uji statistik t mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Keputusan diambil dengan membandingkan t hitung dan t
tabel: Jika nilai sig < 0,05 maka HO ditolak ,Jika nilai sig > 0,05 maka HO

diterima.
Gambar 4 12 Hasil Uji Parsial t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.622 3.754 2.297 .028
kepuasan kerja 350 149 393 2.345 .025
stres kerja 459 163 471 2.811 .008

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
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Sumber: Data Primer, Diolah 2025

1. Kepuasan kerja (X1) terhadap kinerja karyaawan (Y) Sesuai dengan tabel
di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh kepuasan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan () adalah 0,025
< 0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak, artinya terdapat pengaruh
signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Stres kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) Sesuai dengan tabel di atas
yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh
stres kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,08 > 0,05, maka
H1 diterima dan HO ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan stres kerja
terhadap kinerja karyawan.

4.8 Uji Simultan F

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X1,X2) secara

bersama-sama terhadap variabel independent ().

Hipotesis yang digunakan adalah:

HO : model regresi yang diperoleh tidak sesuai/ tidak signifikan

H1 : model regresi yang diperoleh sesuai/signifikan Jika nilai signifikansi

kurang dari 0,05 maka HO ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan.
Gambar 4 13 Hasil Uji Parsial f

| ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 830.130 2 415085 35378 000"
Residual 398.897 34 11.732
Total 1228.027 36

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
h. Predictors: (Constant), stres kerja, kepuasan kerja

Sumber: Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh nilai Signifikansi = 0,000 < 0,05 sehingga HO
ditolak, artinya variabel Kepuasan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan ().
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4.9 Pembahasan
1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Lautan
Teduh Interniaga Yamaha Cabang Bandar Lampung

Hasil yang diperoleh dengan Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel Kepuasan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan di PT. Lautan
Teduh Interniaga Yamaha Cabang Bandar Lampung. Hasil regresi linier
berganda menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,350 dengan nilai
signifikansi 0,025< 0,05, yang berarti Kepuasan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berisi 10
pernyataan kepada karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin
tinggi kepuasan kerja, semakin meningkat kinerja karyawan. Peningkatan
Kinerja dapat didorong dengan pemberian insentif, kenaikan gaji, bonus,

atau reward bagi karyawan berprestasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti
Rahma Oktaviola & Herudini Subariyanti (2023) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel independent vyaitu kepuasan Kkerja

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Lautan

Teduh Interniaga Yamaha Cabang Bandar Lampung

Hasil yang diperoleh dengan Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel Kepuasan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan di PT. Lautan
Teduh Interniaga Yamaha Cabang Bandar Lampung. Hasil regresi linier
berganda menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,459 dengan nilai
signifikansi 0,008< 0,05, yang berarti Stres Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

58



Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berisi 10
pernyataan kepada karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin
tinggi stress kerja, semakin berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Tingkat stres kerja yang berlebihan akan menyebabkan karyawan dalam
kondisi tertekan, karena tidak mampu lagi mengatasi tugas yang terlalu
berat.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nina & Suliana (2021) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta Self- Efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

PT. Lautan Teduh Interniaga Yamaha Cabang Bandar Lampung

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 8,622,
yang berarti terdapat hubungan negatif terhadap kinerja karyawan. Uji F
dengan taraf signifikansi 0,05 menghasilkan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga
HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti kepuasan kerja (X1) dan stres

kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan ().

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh kepuasan
kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Lautan Teduh
Interniaga Yamaha Cabang Bandar Lampung. Data diperoleh melalui

penyebaran kuesioner berisi 10 butir pernyataan kepada para karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti
Rahma Oktaviola & Herudini Subariyanti (2023) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel independent vyaitu kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. dan stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan serta pengaruh antara kepuasan kerja

dan stress kerja terhadap kinerja karyawan.
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